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ABSTRACT

An enterprise architecture is a picture of a mix of business processes, required information, and
technologies that support the business. Amanah Collection is a business engaged in fashion such as
clothes, clothes, hats, jackets, shorts, trousers various models of young people today. The purpose of this
research is to design a sales application system at Amanah Collection based on website which previously
still using conventional system. The methodology used in the creation of an enterprise architecture model
is the TOGAF ADM (Architecture Development Method). Research is conducted by observation,
interview and documentation related to the current condition of business process, information system and
infrastructure. Implementation of the application runs properly and properly so as to meet the needs of
information and business on the Amanah Collection.
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ABSTRAK

Arsitektur enterprise adalah gambaran dari gabungan beberapa proses bisnis, informasi yang
dibutuhkan, beserta teknologi yang mendukung bisnis tersebut. Amanah Collection merupakan sebuah
usaha yang bergerak dibidang fashion seperti baju, pakaian, topi, jaket, celana pendek, celana panjang
berbagai macam model anak muda jaman sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang
sistem aplikasi penjualan pada Amanah Collection berbasis website yang sebelumnya masih
menggunakan system konvensional. Metodologi yang digunakan dalam pembuatan model arsitektur
enterprise adalah TOGAF ADM (Architecture Development Method). Penelitian dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi yang terkait dengan kondisi proses bisnis, sistem informasi dan
infrastruktur saat ini. Implementasi aplikasi berjalan dengan baik dan sebagai mestinya sehingga dapat
memenuhi kebutuhan informasi dan bisnis pada Amanah Collection.

Kata Kunci : Sistem Aplikasi, TOGAF ADM, Enterprice Arcitekture

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Arsitektur enterprise adalah gambaran dari

Collection hadir dengan berbagai variasi dan
pilihan jenis baju yang menarik. Amanah
Collection  harus selalu melakukan inovasi

gabungan beberapa proses bisnis, informasi yang
dibutuhkan, beserta teknologi yang mendukung
bisnis tersebut. Proses pembangunan arsitektur
enterprise  memiliki tahapan untuk memulai,
memahami kondisi selama ini, dan menyusun
rencana untuk mencapai visi yang telah
ditetapkan oleh sebuah organisasi. Pembagunan
dan pengelolaan terhadap data, informasi yang
baik, akan memberikan kemudahan dalam
melakukan integrasi yang baik pula dan dapat
mempengaruhi kemudahan dalam melakukan
pertukaran informasi dalam subuah usaha, maka
dari itulah pembangunan, dan pengembangan
sistem informasi harus selaras dan disesuaikan
dengan arah strategi perusahaan.

Amanah Collection merupakan salah satu
toko yang menjual pakaian dari sekian banyak
toko penjualan pakaian, melihat persaingan pasar
yang semakin lama semakin meningkat seperti
sekarang ini, maka untuk menjaring konsumen
baik didalam maupun diluar daerah, Amanah

strategi agar tidak terlindas oleh pesaing. Selain
itu, melakukan inovasi strategi bisa memperoleh
keunggulan  kompetitif ~ dibandingkan para
pesaing. Saat ini belum dirancang Enterprise
Architecture (EA) yang sesuai dengan acuan
yang baku dan menghasilkan blueprint yang
selaras dengan kebutuhan bisnis perusahaan.
Acuan yang baku untuk perencanaan EA adalah
Enterprise Architecture Framework (EAF) yang
berkembang dan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. The Open Group Architecture
Framework (TOGAF) adalah suatu framework
untuk arsitektur perusahaan yang memberikan
pendekatan yang komprehensif untuk
perencanaan, perancangan, dan pelaksanaan
arsitektur informasi perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam studi kasus yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana menggunakan
TOGAF ADM dalam merancang Enterprise
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Architecture  (EA) sehingga  (didapatkan
rancangan EA yang memenuhi kebutuhan proses
bisnis yang selaras dengan strategi bisnis
Amanah Collection.

1.3 Batasan masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Obijek penelitian yakni Amanah Collection.
2. Metode yang digunakan menggunakan
pendekatan TOGAF ADM.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan dari  dilakukannnya
penelitian ini adalah mengembangkan Sistem
Penjualan Pada Amanah Collection
Menggunakan Metode TOGAF ADM.

1.5 Manfaat Peneletian

Manfaat melakukan penelitian ini adalah
membantu konsumen Amanah Collection untuk
dapat memilih metode pemesanan dengan
mudah.

Il. Landasan Teori
2.1 Enterprise Architecture

Enterprise Architecture adalah arsitektur
untuk merancang sistem perusahaan. Arsitektur
ini melibatkan pemodelan proses bisnis dan
karakteristik informasi. Enterprise architecture
frameworks seperti kerangka kerja Zachman
terdiri dari beberapa pandangan termasuk juga
model proses dan organisasi. ARIS (Architecture
of Integrated Information Systems), misalnya,
terdiri dari lima pandangan yang secara simbolis
disajikan dalam bentuk rumah, yang disebut
rumah ARIS, dengan tampilan organisasi sebagai
atap, tampilan data, tampilan kontrol, dan
tampilan fungsi sebagai tiga pilar, dan tampilan
output sebagai dasar rumah.

Enterprise  Architecture (EA) adalah
penjelasan tentang bagaimana sebuah organisasi
merancang sebuah sistem untuk mendukung
kebutuhan  bisnis dan  teknologi  dalam
mewujudkan misi dan visi serta pencapaian hasil
yang telah ditargetkan.

Business

* Data

Application

Technology

@

Gambar 1. Enterprise Architecture

Terdapat empat domain arsitektur yang
diterima secara umum sebagai bagian dari
keseluruhan arsitektur enterprise Keempat
domain tersebut telah telah didukung oleh
TOGAF, yaitu :

1. Arsitektur bisnis, Arsitektur ini
mendefinisikan strategi bisnis, peraturan,
organisasi, dan kunci dari proses bisnis.

2. Arsitektur data, Avrsitektur ini
mendeskripsikan struktur dari aset data
pada organisasi.

3. Arsitektur aplikasi, Arsitektur menyediakan
cetak biru sistem aplikasi untuk dideploy,
interaksinya dan hubungannya kepada inti
bisnis proses dari organisasi.

4.  Arsitektur teknologi, Avrsitektur
mendeskripsikan ~ komponen  perangkat
lunak perangkat keras yang dibutuhkan
untuk mendukung arsitektur bisnis, data
dan aplikasi.

2.2 Definisi Sistem

Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan
prosedur yang saling berkaitan dan saling
terhubung untuk melakukan suatu tugas
bersama-sama. Secara garis besar, sistem
informasi terdiri atas tiga komponen utama.
Ketiga komponen tersebut mencakup software,
hardware, dan brainware. Ketiga komponen ini
saling berkaitan satu sma lain.

2.3 Sistem Penjualan

Penjualan ialah sebuah transaksi dilakukan
dua pihak atau lebih antara satu orang ke orang
lain dengan pembayaran yang sah yang
menghasilkan suatu pendapatan atau kita
jabarkan lagi secara luas pengertian penjualan
ialah sebuah aktivitas yang bertujuan untuk
mencari pembeli / mempengaruhi konsumen agar
terdapat suatu transaksi yang dilakukan oleh
kedua pihak dengan alat pembayaran yang sah
dan saling menguntungkan bagi kedua pihak
tersebut.

Tujuan penjualan sendiri yang paling utama
ialah menawarkan/memperkenalkan suatu barang
/jasa kepada konsumen agar lebih dikenal dan
bisa menghasilkan keuntungan/laba.

Sistem Penjualan itu sendiri adalah suatu
sistem yang saling berhubungan (penjual dengan
calon pembeli) melalui prosedur-prosedur serta
sarana pendukung untuk menghasilkan sebuah
informasi pemesanan dan terjadinya suatu
keseriusan dalam bertransaksi.

2.4 PHP

PHP (Hypertext  Preprocessor) adalah
bahasa Server-side scripting yang menyatu
dengan HTML untuk membuat halaman web
yang dinamis. Karena PHP merupakan Server-
side scripting maka sitaks dan perintah-perintah
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PHP akan dieksekusi di server kemudian
hasilnya dikirimkan ke browser dalam format
HTML. Dengan demikian kode program yang
ditulis dalam PHP tidak akan terlihat oleh user
sehingga keamanan halaman web lebih terjamin.
PHP dirancang untuk membentuk halaman web
yang dinamis yaitu halaman web yang dapat
membentuk suatu tampilan berdasarkan perintah
terkini, seperti perintah menampilakan basis data
ke halaman web [7].

2.5 MySQL

MySQL merupakan sistem database yang
banyak digunakan untuk pengembangan aplikasi
web. Alasannya mungkin karena gratis,
pengelolaan datanya sederhana, memiliki tingkat
keamanan yang bagus, mudah diperoleh, dan
lain-lain. MySQL juga dapat disebut sebagai
program database server yang mampu menerima
dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat,
multi user serta menggunakan perintah standar
SQL (structured Query Language) [7].

I11. Metode Penelitian

3.1 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan

mengumpulkan data secara langsung ke obyek

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui:

a. Wawancara Digunakan untuk mendapatkan
informasi dan gambaran tentang
permasalahan yang ada pada obyek.

b. Observasi Proses pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung pada objek permasalahan.

c. Studi pustaka, yaitu pengumpulan data
dengan melakukan pengumpulan data
sekunder untuk mendukung penyusunan
tugas akhir dengan mengumpulkan data dan
informasi yang menjadi acuan dalam
penyusunan enterprise  arsitektur ini.
Referensi diambil dari buku, jurnal, artikel,
internet yang berkaitan dengan enterprise
arsitektur Togaf ADM.

3.2 Metode Analisis Data

Untuk analisa dan perancangan Sistem
penjualan ini digunakan metode TOGAF
Architecture Development Method (ADM).
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Gambar 2. TOGAF Architecture Development
Method.

Berikut ini adalah penjelasan dari masing-
masing fase pada TOGAF ADM menurut The
Open Group (2009).

a. Fase preliminary : framework and priciples
Dalam penelitian ini framework yang
dipakai adalah The Open  Group
Architecture Framework (TOGAF) dengan
metodologi  Architecture  Development
Method (ADM) untuk membuat blueprint
Sistem Informasi Akademik.

b.  Fase requirements management.

Detail requirement management ADM

dijelaskan sebagai berikut:

Fase A Architecture  Vision,
mendefinisikan ruang lingkup, tujuan
bisnis, sasaran bisnis, profil organisasi,
struktur organisasi, visi misi organisasi, dan
memperoleh persetujuan, serta memetakan
semua strategi yang akan dilakukan.

Fase B Bussiness Architecture
mendeskripsikan arsitektur bisnis saat ini,
sasaran, dan menentukan celah (gap)
diantara arsitektur bisnis.

Fase C Information ~ System
Architecture, teknik yang bisa digunakan
adalah ER-Diagram, Class Diagram, dan
Object Diagram.

Fase D :Technology Architecture, teknik
yang digunakan adalah dengan
mengidentifikasikan  prinsip  platform
teknologi, yang terdiri atas tujuh area yang
meliputi sistem operasi, manajemen data,
aplikasi, perangkat keras, komunikasi,
komputasi pemakai, dan keamanan.

Fase E : Opportunities and Solutions,
dilakukan evaluasi gap dari arsitektur
enterprise yang meliputi arsitektur bisnis,
data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur
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V.

teknologi untuk selanjuthya membuat
strategi.

Fase F Migration  Planning,
pemodelannya menggunakan matrik
penilaian  dan  keputusan  terhadap

kebutuhan utama dan pendukung dalam
organisasi terhadap penerapan sistem
informasi Akademik.

Fase G : Implementation Governance,
menyusun rekomendasi untuk pelaksanaan

tata kelola penerapan yang sudah
dilakukan, tata kelola yang dilakukan
meliputi tata kelola organisasi, tata kelola
teknologi informasi, dan tata kelola
arsitektur.

Fase H Architecture  Change
Management, pada fase ini ditetapkan

rencana pengelolaan arsitektur dari sistem
baru yang sedang berjalan dengan cara

melakukan pengawasan terhadap
perkembangan teknologi dan perubahan
lingkungan organisasi, baik internal

maupun eksternal.

Pembahasan

4.1 Perancangan sistem

Analisis rantai nilai (Value Chain) pada

Amanah Collection bisa digambarkan dengan
memetakan kebutuhan dalam lingkup fungsi
bisnis utama dan fungsi pendukung yang ada
dalam Amanah Collection, hal ini bisa dilihat
pada Gambar 3.

berikut

SUPPORT
ACTIVITIES

PRIMARY ACTIVITIES

Gambar 3. Value chain.

Sesuai dengan gambar value chain diatas,
ini adalah masing-masing yang

dijalankan oleh Amanah Collection, dimulai dari
aktivitas utama:

1.

Inbound Logistic (Pengadaan), pada tahap
ini  dilakukan pengadaan barang dari
supplier kegiatan ini dilakukan oleh bagian
pengadaan barang. Bagian pengadaan akan
memesan kebutuhan pakaian, jenis, model
Jumlah pemesanan, dan mengirimkan
purchase order kepada supplier akan
mengirimkan barang kepada Amanah
Collection dan disimpan ke dalam gudang.
Fungsi ini dilakukan oleh baian pengadaan
dan bagian pegadaan mencatat semua data
pemesanan dan pendataan penerimaan
barang dan supplier, serta tanggung jawab
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dalam  menyusun laporan pengadaan
barang, karena dari pengalaman tersebut
harus dibayarkan. Pembayaran barang yang
menjadi tanggung jawab bagian keuangan.

Operation (Pensortiran dan Pengemasan),
pada tahap ini dilakukan penyeleksian
terhadap  barang-barang vyang sudah
diterima dari suppier. Maka dipastikan
barang yang diterima adalah barang yang
tidak memiliki cacat, maka jika terjadi
barang yang cacat akan dilkukan retur
kepada supplier. Pada tahapan ini juga
barang-barang yang akan dijual diberikan
informasi harga jual, informasi diskon,
informasi barang terbaru untuk
memudahkan customer dalam melakukan
pembelian barang. Setelah itu dilakuakn
pengemasan utuk persiapan pengiriman.
Kegiatan ini dilakukan oleh bagian
pengadaan yang seklaigus bertanggng
jawab dalam melaklukan pemesanan dan
penerimaan barang.

Outbond Logistic (Pengiriman), pengiriman
ini dilakukan berdasarkan order yang
masuk sebelumnya dari pihak customer.
Sehingga pengiriman yang dilakukan sudah
mempunyai tujuan lokasi pengiriman, dan
nama penerima barang. Pada saat
pengiriman barang harus disertakan surat
pengiriman yang berisi informasi id order,
alamat tujuan beserta nama penerima dan
nomor telepon. Saat melakukan
pengemasan harus dipastikan barang yang
dikemas sesuai dengan yag dipesan oleh
pelanggan, beserta informasi alamat yang
jelasnagar pelanggan yang memesan tidak
kecewa melakukan transaksi pada Amanah
Collection. Kegiatan ini dilakukan oleh
bagian penjual.

Sales and Marketing (Penjulan), pada
tahapan ini adalh proses yamg dilakukan
Amanah Collection yaitu mempromosikan
produk vyang dimiiki untuk dikenal
masyarakat agar masyarakat melakukan
pembelian pada Amanah Collection.Proses
pemasaran tersebut dilakuan oleh bagian
pemasaran.

Service (Pelayanan), pada tahapan ini
diberikan pelayanan agar memberikan nilai
tambah atas wusaha yang dijalankan
Amanah Collection. Pelayanan yang
diberikan berupa menerima kritik dan saran
yang dapat membangun kemajuan Amanah
Collection.



Use Case Diagram merupakan sebuah teknik
yang digunakan dalam pengembangan sebuah
software atau sistem informasi untuk menangkap
kebutuhan  fungsional dari sistem yang
bersangkutan, Use Case menjelaskan interaksi
yang terjadi antara ‘aktor’—inisiator dari
interaksi sistem itu sendiri dengan sistem yang
ada, sebuah Use Case direpresentasikan dengan
urutan langkah yang sederhana.

Perilaku sistem adalah bagaimana sistem
beraksi dan bereaksi. Perilaku ini merupakan
aktifitas sistem yang bisa dilihat dari luar dan
bisa diuji.Perilaku sistem ini dicapture di dalam
Use Case. Use Case sendiri mendeskripsikan
sistem, lingkungan sistem, serta hubungan antara
sistem dengan lingkungannya.

Deskripsi dari sekumpulan aksi sekuensial
yang ditampilkan sistem yang menghasilkan
yang tampak dari nilai ke actor khusus. Use Case
digunakan untuk menyusun behavioral things
dalam sebuah model. Use Case Diagram pada
Amanah Collection dapat dilihat pada gambar 4.

Platform Web E-Commerce

Registrasi Akun / Log In )1

Himin
Memilih Produk
Memferifikasi pembayaran
| Transfer Lang %
Bank

Custamer
Memproses pesanan

Pesanan dikirim

Konfirmasi pesanan N\
telah diterima

Y

Laparan Penjualan
Quner
Gambar 4. Use case diagram.
Model perancangan menentukan peran

aplikasi yang mendukung fungsi bisnis dan
mengindentifikasi kebutuhan perubahan aplikasi
kedepannya. Model perancangan Amanah
Collection dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Model perancangan
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Gambar 6. Matrik Relasi Amanah Collectiion.

Arsitaktur bisnis

Targst arsitektur bisnis dan

saat ini Anslisa kebijakan masa depan
* Malakukan  upgrads
Esgiatan IT saat L=bijal Pelaksansan  Lkegiatan IT
ini hanva terbatas IT \;mz bai‘ii. bersifat integral di ssluruh
padaISP (Intemet | w hfalakylkan update IT sektor perusshaan IT dengan
Sarvica Providar) vane selama ini tidal | Stratesi vang tspat dan jslas
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Larsnausulan dar keperluan vang berdasarkan wisi misi dari
berbagai pihak. dibutuhlan olsh | Pihak pangalola (Top Dowm).
paruszhaan,
Pzlaksanaan
* Upgrade ksbijakan IT

Kegiatan TI pada vang jelas. Membentuk sektor IT wang
Amansh s Komunikasi IT merupakan bagisn parwakilan
Collection  tidak diarshkan oleh | pihak atssan vang bertugas

pumysi hli irpinan unit IT. memberikan  arshan  dan
dibidang IT T pengawasan dalam
sehingea jika pengzlolasn  kebijakan  IT
terjadi kerusakan parus. szhingsa
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pelavanannya pada didukung oleh IT sebagai
T pri pelay /bisnis. Lsbutuhan utama.
Collection belum
menggunakan IT
sehagai
kebutuhan utama.
SDM vang masih | Pelatthan/bimbingan teknik SDM sudah memiliki
Lurang IT bagi seluruh pegawai. sertifikasi dalam implementasi
memahami [T, Lknowlsdse managzment (KM

di seluruh bagisn perusshaan
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Kegiatan Membutuhkan Tersedia
Penjualan Aplikasi Aplikasi
Penjualan Penjualan pada
Amanah
Collection
Mencari Calon Iklan atau Situs atau
Pembeli promosi di Website yang
jaringan internet menyediakan
fasilitas iklan
atau promosi
gratis dengan
jangkauan yang
luas
Menawarkan Memasang Katalog Online
Produk Katalog produk yang baik agar
atau barang yang | penjualan online
disertai bisa
keterangan memberikan
pendukungnya hasil yang
optimal

Tabel 1. GAP Analysis Arsitektur Bisnis

GAP Analisis dan Arsitektur Bisnis Agar
hasil pemodelan Arsitektur bisnis yang telah
dibuat dapat memenuhi target yang ingin dicapai
sebelum proses implementasi penerapan Tl baik
secara menyeluruh ataupun secara terpisah, maka
langkah awal yang dilakukan adalah melakukan
analisis kesenjangan (GAP analysis) terhadap
proses bisnis dan kebijakan dalam pengelolaan
TI di Amanah Collection yang berjalan saat ini
kemudian membuat analisis solusi dan kebijakan
yang menjadi target utama TI dimasa depan.
Pada kolom arsitektur bisnis saat ini, di jelaskan
mengenai kondisi arsitektur yang saat ini sedang
berjalan di Amanah Collection Pada kolom
analisa, di jelaskan mengenai kebutuhan proses
bisnis masa depan yang dibutuhkan. Pada kolom
target arsitektur bisnis dan kebijakan masa depan
adalah bagaimana target dan implementasi yang
dibutuhkan oleh Amanah Collection sehingga
meningkatkan kinerja, efektifitas, efisiensi proses
bisnis pada Amanah Collection.

4.2 Implementasi

Setelah  melakukan  perancangan  aplikasi
penjualan pada amanah collection, tahap
selanjutkan adalah melakukan implementasi
sebagai berikut:

doares A ioense s Oom ot i

Amanah Collection NN -]

@ LEX
- - .
Rs 602 Rs842

(s - - [ - - [ - - — -
FILA  reevks  Dhangln,

Gambar 6. Halaman beranda amanah collection

Amanah Collection  [NENTY =3
B

Aurelia Women Orange
Kurta

- _ bie Optio

Gambar 7. Halaman detail
produk

Amanah Collection — —

Shopping Cart (10.00kg)
e e = ]

- e

What would you like to do next?

e e
Gambar 8. Halaman keranjang belanja.
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Amanah Collection [EEETY ]
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Order Information

=3
Gambar 9. Halaman informasi order.
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o b e s |

Checkout

New Customer Returning Customer

I —
=1 T
|~ |
Gambar 10. Halaman checkout.

V. Penutup

5.1. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa :

1. Metode TOGAF ADM dapat digunakan
dalam merancang aplikasi sesuai dengan
kebutuhan bisnis dan informasi.

2. Perancangan aplikasi penjualan pada
amanah collection berjalan dengan baik dan
semestinya.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.  Amanah collection harus menerapkan
aplikasi  penjualan dengan baik dan
dibutuhkan tenaga IT untuk dapat
menjalankan aplikasi.

2. Aplikasi penjualan ini masih jauh dari kata
sempurna, sehingga peneliti  berharap
dipenelitian selanjutnya dapat
dikembangkan lebih baik lagi.
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